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ABSTRACT 

The 21st century challenge of the industrial revolution 4.0 is implementing learning resources in the 2013 

curriculum that can be integrated with regional contexts that can support digital-based learning. Physics Learn-

ing Integrating Learning Materials with the Environment and Physics Learning Applications becomes More In-

teresting. Various kinds of learning resources that can be integrated in learning physics with the environment or 

educational park (Edupark). Edupark is an educational park to support the application of physics concepts for 

students. Meanwhile, the 4.0 industrial revolution era brought education based on digital learning. Digital learn-

ing such as e-books are integrated with Edupark. The foundation of education greatly contributes to specific 

learning in achieving the learning objectives achieved. So, a meta-analysis of e-books and eduparchs of physics 

was carried out on the educational foundation of the industrial revolution era 4.0. This meta analysis uses de-

scriptive methods. The purpose of the meta-analysis is to select 20 educational journals in the selected journals. 

The data in this study were obtained from the analysis of each journal and obtained with existing theories. The 

technique of analyzing data uses descriptive percentages. The results of the meta-analysis concluded that the 

application of religious foundations with a percentage of 5% (Not good), constitutional basis 60% (enough), 

philosophical foundation 85% (Good), social, cultural and anthropological foundation 45% (not good), and the 

application of science and technology 75% (enough). 
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PENDAHULUAN 

Pada abad 21 dikenal dengan abad pengetahuan yang disebut era revolusi industri 4.0. Revolu-

si industri 4.0 mempengaruhi segala bidang agar lebih maju dan berkualitas dalam segala usaha den-

gan berbasis digital. Hal ini memberikan dampak yang pesat kepada semua bidang karena harus mam-

pu berpikir kritis untuk menghubungkan ilmu dengan dunia nyata, menguasai teknologi informasi, 

berkerja sama dan berkomunikasi. Hal ini juga berdampak dalam pendidikan khususnya dalam pembe-

lajaran, karena di era revolusi ini pembelajaran dimuat berbasis digital seperti sumber belajar online, 

internet, media digital, dan sebagainya. Selain itu, pembelajaran dalam abad ini membutuhkan kete-

rampilan literasi yang berperan penting dalam menentukan keberhasilan siswa dalam proses pembela-

jaran (Asrizal, et al., 2017). Pendidikan diharapkan mempertimbangkan sejumlah aspek yang menjadi 

dominan dalam pendidikan abad 21. Salah satu aspek dominan yang penting yaitu landasan pendidi-

kan. Ada beberapa kajian dalam landasan pendidikan yaitu landasan agama, landasan filsafat, landasan 

sosiologis, landasan psikologis, landasan kultural dan landasan antropologi, serta Iptek. Berdasarkan 

kajian dalam landasan pendidikan tersebut, semua landasan dapat diterapkan dalam pembelajaran ka-

rena landasan memberikan asumsi dasar dalam mentransfer pengetahuan. 

Banyaknya penelitian yang telah ikut menyumbangkan pemikiran dan memberikan suatu ilmu 

yang dapat bermanfaat. Hasil suatu penelitian dapat disempurnakan melalui penyatuan antara pende-

katan kuantitatif dan kualitatif (Suryabrata, 2001). Meta analisis tampil mengatasi persoalan penelitian 

dalam bidang-bidang ilmu termasuk pendidikan. Berbagai temuan studi yang semula kelihatannya sal-

ing bertentangan dan sulit diakumulasikan akhirnya menjadi lebih integratif dan sistematis dengan 

metaanalisis. Dengan demikian, pengintegrasian berbagai temuan studi menjadi landasan yang mantap 

untuk pengembangan teori maupun pengambilan putusan dan penentuan kebijakan. 

Pemerintah berperan dalam penjamin terselenggaranya pendidikan. Pemerintah melakukan 

berbagai cara untuk menjawab tantangan abad 21 revolusi industri 4.0 yaitu menetapkan sumber bela-
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jar dalam kurikulum 2013 dapat diintegrasikan dengan konteks daerah yang dapat mendukung pembe-

lajaran. Pembelajaran fisika seharusnya mengintegrasikan materi pembelajaran dengan lingkungan 

sehingga pembelajaran fisika menjadi lebih menarik. Standar proses dalam pembelajaran pada satuan 

pendidikan harus diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

peserta didik untuk berpatisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativiatas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik secara psikologis peserta didik 

(Permendikbud, 2016). 

Berbagai macam sumber ajar yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran fisika untuk 

mewujudkan standar proses pada satuan pendidikan, diantaranya dengan mengamati konsep 

pembelajaran melalui lingkungan atau taman edukasi (edupark) (Vitdiawati, et al., 2016). Para pen-

gunjung tempat wisata termasuk pendidik dan peserta didik, sangat sering untuk mengunjungi tempat 

wisata, namun kunjungan tersebut hanya untuk bermain, berwisata, dan berselfi. Hal ini menyebabkan 

tempat wisata belum dijadikan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis 

tentang materi fisika/IPA dalam penelitian yang telah dilakukan menunjukkan potensi edupark berpo-

tensi dalam pembelajaran (Rifai, et al., 2019). Selain itu, edupark memiliki penerapan landasan yaitu 

landasan kultural (budaya) yang dapat dijadikan sebagai sumber ajar di era revolusi industri 4.0.  

Edupark merupakan taman edukasi untuk mengamati aplikasi konsep fisika bagi peserta didik 

seperti edupark. Potensi edupark yang ada di Sumatera Barat seperti objek wisata (edupark) Janjang 

Siribu (Gusweri & Rifai, 2019), Mifan Padang Panjang (Sari & Rifai, 2019), Ngarai Sianok (Emafri & 

Rifai, 2019), taman sekolah (Afrinaldi & Rifai, 2019), Lembah Arau (Yulia & Rifai, 2019), dan Air 

Panas Semurup (Anggara & Rifai, 2019). Analisis materi dari edupark ini dilakukan dengan teknik 

concept fitting technique (CFT), merupakan suatu teknik yang dikembangkan untuk memungkinkan 

setiap wahana yang ada di edupark memiliki konsep relevan dengan konsep-konsep fisika (Rifai, dkk, 

2014). 

Bahan ajar yang dapat digunakan dalam era revolusi industri 4.0 ini dapat berupa digital seper-

ti buku digital (Yulia, Asrizal, & Ramli, 2018). Berdasarkan hasil observasi, buku digital belum dilak-

sanakan dengan maksimal dan belum terintegrasi pada edupark yang memiliki landasan pendidikan 

seperti landasan kultural dan landasan antropologi. Selain itu, keberadaan media bertujuan untuk 

memberikan pembelajaran atau pengetahuan agar mudah dipahami serta konkret (Festiyed, 2018). Ba-

nyak faktor yang melatarbelakangi dari analisis e-book dan edupark ini seperti bahan ajar yang digu-

nakan harus sesuai dengan tuntutan kurikulum yang dapat mencapai tujuan pembelajaran sehingga 

pembelajaran fisika menarik, praktis, dan realistik (Asrizal et al., 2017). 

Beberapa dari hasil penelitian yang membahas tentang e-book dan edupark dalam pembelaja-

ran fisika/ IPA, secara keseluruhan hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa e-book pembelaja-

ran fisika sesuai dengan tuntutan abad 21 dan edupark berpotensi dalam pembelajaran abad 21 sesuai 

dengan landasan pendidikan seperti landasan agama, konstitusional, sosiologis, psikologis, kultural 

dan etnografi, serta Iptek. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bahan ajar berupa e-book pem-

belajaran fisika, menganalisis potensi yang terdapat dalam edupark, serta penerapan landasan pendidi-

kan dalam penelitian yang sudah ada dalam jurnal yang dianalisis. Meta-analisis ini diharapkan dapat 

bermanfaat dalam bidang pendidikan khususnya pendidik fisika/ IPA dapat memilih sumber belajar 

yang sesuai dengan pembelajaran fisika yang tepat dengan menerapkan landasan pendidikan dalam 

pembelajaran fisika di era revolusi industri 4.0. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini ialah deskriptif menggunakan metode meta-analisis dengan mengkaji bebe-

rapa artikel pada jurnal nasional dan internasional. Meta-analisis bersifat kuantitatif karena menggu-

nakan penghitungan angka-angka yaitu untuk menyusun dan mengekstraksi informasi dari begitu ba-

nyak data yang tak mungkin dilakukan dengan metode lain. Analisis penelitian ini dilakukan pada 20 

jurnal. Analisis jurnal ini dilakukan dengan menganalisis landasan pendidikan seperti landasan filsafat, 

landasan sosial, landasan psikologi, landasan kultural, landasan antropologi dan Iptek. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah teknik analisis statistik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Teknik de-
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skriptif kuantitatif dengan menghitung persentase jumlah skors landasan pendidikan yang terdapat da-

lam jurnal tersebut. Berdasarkan skoring tiap jawaban dari responden, dengan rumus (Riduwan, 2010): 

V= 
𝑋

𝑌
 𝑋 100%   .......................................................(1) 

Keterangan: 

V = Nilai Akhir 

X = Skor yang diperoleh 

Y = Skor maksimum 

Persentase yang didapatkan secara kuantitatif kemudian dikategorikan secara kualitatif sebagai 

mana pada Tabel 1 (Riduwan, 2010): 

Tabel 1.  Persentase pembagian kategori 

Persentase Kategori 

76-100 Baik 

51-75 Cukup 

26-50 Kurang Baik 

0-25 Tidak Baik 

 

Ada tiga aspek data dalam meta analisis ini yaitu pertama, tentang landasan pendidikan dan di-

lakukan hasil rata-rata yang telah diimplementasikan dalam pembelajaran. Kedua, tentang iptek yang 

dapat digunakan sebagai bahan ajar era revolusi industri 4.0 berbasis digital terkait bahan ajar yang 

digunakan. Ketiga, tentang sumber belajar yang menggunakan tempat wisata edupark. Data dalam 

meta-analisis ini diperoleh dari menganalisis landasan pendidikan yang terdapat dalam jurnal. Teknik 

analisa data menggunakan persentase deksriptif. Analisis terhadap landasan pendidikan dilakukan 

secara langsung dengan membaca dan deksriptif terhadap jurnal-jurnal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Meta Analisis 

Penelitian meta-analisis ini menggunakan sampel 20 artikel pada jurnal nasional dan interna-

sional tentang pengembangan e-book dan edupark dalam pembelajaran fisika/ IPA di era revolusi 

industri 4.0. Hasil meta analisis sebanyak 20 jurnal tentang landasan pendidikan dengan hasil persen-

tase setiap jurnal yang terdapat landasan pendidikan terlihat dalam tabel 2: 

 

                    Tabel 2. Persentase Meta Analisis Landasan Pendidikan dari Jurnal 

Landasan Pendidikan Persentase (%) Keterangan 

Landasan Agama 5 Tidak Baik 

Landasan Konstitusional 60 Cukup 

Landasan Filsafat 85 Baik 

Landasan Sosial 45 Kurang Baik 

Landasan Psikologi 70 Cukup 

Landasan Kultural dan Antropologi 45 Kurang baik 

IPTEK 75 Cukup 

 

 Berdasarkan Tabel 2 tersebut dapat terlihat bahwa landasan agama hanya 5% yang berarti ma-

sih sangat jauh dari harapan landasan pendidikan. Landasan agama sangat penting dalam pembelajaran 

karena ilmu tanpa agama tidak ada artinya. Begitu juga sebaliknya. Landasan konstitusional berada 

pada kategori cukup 60 % dalam pembelajaran. Landasan konstitusional tentang pendidikan sangat 

banyak namun, belum dapat terealisasikan dengan sempurna, sehingga tujuan pendidikan dalam pem-

belajaran belum maksimal.  

Berbeda dengan landasan filsafat berada dalam kategori baik yaitu 85%. Artinya landasan fil-

safat dalam memecahkan suatu permasalahan dalam pembelajaran sudah berjalan dengan baik dan 

dapat ditingkatkan untuk penelitian pembelajaran selanjutnya. Sementara itu, landasan sosial, kultral 
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dan antropologi berada pada persentase 45 % yaitu kurang baik. Artinya, landasan sosial, kultural dan 

antropologi belum terealisasikan dengan sebaik-baiknya meskipun sudah tertuang dalam landasan 

konstitusional. Berbeda dengan Iptek pada persentase 75 % artinya cukup digunakan dengan baik. 

Namun, perlu peningkatan untuk selanjutnya karena sekarang ini kita berada pada era revolusi industri 

4.0 menuju 5.0. Jika ditampilkan melalui diagram grafik seperti pada gambar 1 berikut: 

 

 

Gambar 1. Meta Analisis Landasan Pendidikan pada E-Book 

Keterangan: 

A : Landasan Agama 

K : Landasan Konstitusional 

F : Landasan Filsafah 

S : Landasan Sosiologis 

P : Landasan Psikologis 

K&AP : Landasan Kultural dan Antropologi 

IT : Iptek 

Landasan agama ialah asumsi dasar mengenai agama dalam pendidikan. Landasan Konstitu-

sional merupakan asumsi dasar yang mengatur tentang perundang-perundangan tentang pendidikan. 

Landasan Filsafat yaitu asumsi dasar dalam pemecahan masalah, cara berpikir dalam pendidikan. Ber-

beda dengan landasan sosial yaitu asumsi dasar bagaimana cara bergaul, berkomunikasi satu dengan 

lainnya dalam lingkungan pendidikan maupun di luar pendidikan. Landasan psikologi yaitu landasan 

yang mengatur tentang perkembangan seseorang, emosional dalam pendidikan. Landasan kultural dan 

antopologi yaitu asumsi dasar bagaimana pembelajaran dapat mengaplikasikan nilai-nilai budaya da-

lam pembelajaran. Selain itu, landasan kultural dan antropologi ini erat kaitannya dengan tempat wisa-

ta yang data dijadikan sebagai sumber belajar (edupark). Sementara itu, ilmu pengetahuan dan tekno-

logi merupakan ketentuan yang mempelajari tentang kemajuan yang dapat memudahkan pembelajaran 

sesuai dengan perkembangan saat itu, seperti pembelajaran berbasis digital. 

Berdasarkan meta analisis ini, maka ada tiga aspek yaitu pertama, tentang landasan pendidi-

kan. Kedua, tentang iptek yang dapat digunakan dalam sumber belajar era revolusi industri 4.0 berba-

sis digital. Ketiga, tentang sumber belajar yang menggunakan tempat wisata edupark. Ketiga aspek 

tersebut terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Aspek Landasan Pendidikan, E-book, Edupark 

 

Berdasarkan Gambar 2 tentang tiga aspek yang dilihat dalam meta analisis jurnal ini bahwa 

pengintegrasian landasan pendidikan dari 20 jurnal mencapai rata-rata persentase 55%, bahan ajar (e-

book) mencapai 75%, dan edupark mencapai 45%. Pendidikan sangat tergantung dan berkaitan dengan 

landasan. Hal ini karena, landasan merupakan asumsi dasar yang dapat menjadi acuan dalam sistem 

pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan. Adanya landasan pendidikan ini, maka pendidikan 

akan terarah dan adanya kejelasan dari tujuan pendidikan. Namun, lima aspek landasan pendidikan 

yang di meta analisis tidak dapat terealisasikan dengan baik dan secara keseluruhan. Hal ini disebab-

kan oleh berbagai faktor seperti karakteristik pendidik yang kurang memahami landasan pendidikan, 

peserta didik yang dipengaruhi dari faktor internal, pemerintahan yang masih kurang untuk mengon-

trol pendidikan. 

 

Pembahasan 

Pembahasan meta analisis dari 20 jurnal tersebut memberikan bahwa pentingnya sebuah pen-

gintegrasian pembelajaran landasan pendidikan melalui edupark yang dimuat melalui bahan ajar beru-

pa e-book sesuai dengan tuntutan revolusi industri 4.0. Selain itu, pembelajaran hendaknya memperha-

tikan landasan yang mesti diterapkan seperti landasan yang dikaji pada landasan konstitusional, filsa-

fah, sosiologis, psikologis, kultural dan antripologi, serta iptek. E-book merupakan buku elektronik 

yang berisi materi pembelajaran, biasanya memuat suara, gambar, animasi, dan video. E-book meru-

pakan salah satu bahan ajar yang efektif di era revolusi industry 4.0 (Khoiriah & Kholiq, 2020). Selain 

itu, edupark  merupakan education park (taman edukasi) yang berasal dari tempat wisata atau ling-

kungan baik yang terbentuk secara alami maupun buatan yang dijadikan sebagai sumber belajar. 

Adanya edupark maka pembelajaran tidak hanya berlangsung dalam kelas maupun laboratorium, akan 

tetapi peserta didik dan pendidik dapat belajar langsung melalui lingkungan dengan memanfaatkan 

temapt wisata sesuai dengan potensi daerah. Edupark dijadikan sebagai sumber belajar karena ba-

nyaknya konsep-konsep fisika yang terdapat di wahana-wahana tempat wisata yang belum diman-

faatkan dalam pembelajaran fisika (Rifai et al., 2019).  

Secara umum, beberapa landasan pendidikan yang dianalisis dalam meta-analisis ini ialah lan-

dasan agama, landasan konstitusional, landasan filsafat, landasan sosial, landasan psikologi, landasan 

kultural dan antropologi, serta ilmu dan teknologi. Landasan agama merupakan suatu asumsi yang di-

jadikan sebagai dasar dalam pembelajaran yang menjelaskan kaitan suatu materi/objek dengan agama. 

Landasan agama ini mengacu pada kitab suci umat Islam yaitu Alquran (Anggara & Rifai, 2019). Dari 

20 jurnal yang dilakukan meta analisis, hanya ada satu jurnal yang memuat landasan agama. Hal ini 

sangat rendah sekali dan perlu ditingkatkan karena ini merupakan inovasi dalam pembelajaran. selain 

itu, sumber ilmu yang pertama sudah ada sejak dahulu telah dikaji dalam Alquran, melalui kitab inilah 

Landasan Pendidikan Bahan Ajar (E-book) Edupark
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ilmu dapat berkembang seperti saat ini dari sejak zaman kenabian. Landasan kontitusional merupakan 

suatu asumsi yang dapat diajdikan sebagai dasar bentuk peraturan/ketetapan segala keteraturan dalam 

pendidikan khususnya implementasi dalam pembelajaran. Landasan konstitusional ini biasanya ter-

tuang dalam peraturan undang-undang dari kementrian pendidikan dan kebudayaan. Beberapa jurnal 

yang telah mengaitkan landasan kontekstusional dalam suatu penelitian tersebut sebanyak 12 jurnal 

dengan persentase 60 % dalam kategori cukup. Landasan kontekstusional ini menjadi sebuah panutan 

dalam pembelajaran baik berupa kurikulum, silabus, perangkat pembelajaran, bahan ajar, standar pros-

es, standai penilaian, dan lainnya yang mengatur segenap pendidikan di Indonesia (Rahayu & Fes-

tiyed, 2019). 

Berbeda dengan landasan filsafat merupakan landasan yang berkaitan dengan makna atau ha-

kikat pendidikan, yang berusaha menelaah masalah-masalah pokok pendidikan. Landasan filsafat juga 

berarti sebagai sebuah asumsi dalam memecahkan dan mengatasi masalah dalam lingkup pendidikan 

secara jelas dan radikal sehingga dapat ditemukan suatu solusi dari permasalahan yang ada (Nuryani, 

2015). Pada analisis jurnal yang dilakukan, terdapat 17 jurnal dengan persentase 85% dalam kategori 

baik. Artinya, secara umum telah mampu untuk memberikan sebuah pemecahan masalah yang ada 

dalam pembelajaran. Sementara itu, tiga jurnal yang dianalisis belum tampak permasalahan dan solusi 

yang dipaparkan.  

Landasan sosial berkenaan dengan perkembangan, kebutuhan dan karakteristik masyarakat, 

dimana manusia di dalamnya sebagai makhluk sosial, menjadikan sosiologi sebagai landasan bagi 

proses dan pelaksanaan pendidikan. Sebab kegiatan pendidikan merupakan wujud usaha untuk men-

gembangkan potensi pada masyarakat. Selain itu,  karakteristik dasar manusia sebagai makhluk sosial 

akan berkembang dengan baik dan menghasilkan kebudayaan-kebudayaan yang bernilai serta perada-

ban tinggi melalui pendidikan. Hasil analisis jurnal bahwa ditemukan 9 jurnal dengan persentase 45% 

dalam kategori kurang baik, artinya implementasi landasan sosiologis dalam pembelajaran, sehingga 

ini perlu diimplementasikan dalam pembelajaran agar dapat membentuk peserta didik yang mampu 

berintegrasi antar peserta didik dan peserta didik dengan pendidik. Hal ini sangat berkaitan dalam ke-

giatan proses pembelajaran yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembang-

kan kemampuan kinerjanya. Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial (lan-

dasan sosial) sehingga dapat mendukung berkembangnya kemampuan kognitif peserta didik (Festiyed 

& Murtiani, 2013). 

Landasan psikologis merupakan suatu landasan dalam proses pendidikan yang membahas ber-

bagai informasi tentang kehidupan manusia pada umumnya serta gejala-gejala yang berkaitan dengan 

aspek pribadi manusia pada setiap tahapan usia perkembangan tertentu untuk mengenali dan menyika-

pi manusia sesuai dengan tahapan usia perkembangannya yang bertujuan untuk memudahkan proses 

pendidikan. Hasil analisis jurnal bahwa ditemukan 14 jurnal dengan persentase 70% dalam kategori 

cukup, artinya landasan psikologis belum maksimal digunakan dalam sebuah pembelajaran. Landasan 

kultural dan antropologi berkenaan dengan pembelajaran didasarkan pada potensi daerah, budaya, 

lingkungan yang dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep pembelajaran. Hasil analisis 

jurnal bahwa ditemukan 9 jurnal dengan persentase 45% dalam kategori kurang baik, artinya pemam-

faatan potensi daerah, budaya maupun lingkungan belum diaplikasikan secara maksimal. Padahal 

pembelajaran berdasarkan landasan kultural dan antropologi sangat membantu dalam memahami kon-

sep pembelajaran.  

Iptek merupakan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai media dalam pembelajaran yang 

berfungsi sebagai alat transformasi antara sumber informasi dengan penerima informasi. Adanya iptek 

dalam pembelajaran dapat memudahkan pendidik menyampaikan sebuah informasi tentang bahan ka-

jian materi kepada peserta didik. Di era revolusi industri 4.0 ini, iptek sangat berperan yang dikenal 

dengan berbasis digital. Sebuah media yang berbasis digital ini diharapkan dapat membuka cakrawala 

dari peserta didik akan rasa ingin tahu dalam pembelajaran. Selain itu, pengguna teknologi memiliki 

kemampuan untuk menemukan, mengakses, menggunakan, dan mengevaluasi berbagai informasi yang 

terdapat pada teknologi digital dan jaringan internet (Asrizal, et al., 2018). Hasil analisis jurnal bahwa 

ditemukan 15 jurnal dengan persentase 75% dalam kategori cukup, artinya di era revolusi industri 4.0 

ini masih banyak yang belum memanfaatkan IT dalam pembelajaran. Hal ini dapat disebabkan karena 

sarana prasarana yang belum mendukung, pendidik yang belum menginovasikan pembelajaran dengan 

digital, peserta didik yang memiliki daya minat yang kurang dalam pembelajaran, dan sebagainya.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan meta analisis sebanyak 20 jurnal terhadap landasan pendidikan di era revolusi in-

dustri 4.0 dapat disimpulkan bahwa penerapan  landasan agama hanya 1 jurnal yang menuangkan lan-

dasan agama dengan persentase 5 % (Tidak baik). Penerapan landasan konstitusional sebanyak 12 jur-

nal dengan 60 % (cukup). Selanjutnya, penerapan landasan filsafat berada pada 85 % sebanyak 17 jur-

nal telah menerapkannya dengan kategori baik. Berbeda dengan penerapan landasan sosial, kultural 

dan antropologi dalam pembelajaran yaitu sebanyak 9 jurnal dengan persentase 45% (kurang baik). 

Sementara itu, penerapan Iptek 75 % (cukup) untuk 15 jurnal yang telah menerapkan dalam pembela-

jaran. Hal ini memberikan suatu kesimpulan bahwa, pertama, di era revolusi industri 4.0 perlunya 

memperhatikan bahan ajar berbasis digital yang mampu mengajak peserta didik untuk tertarik dan se-

nang dalam belajar fisika seperti buku elektronik. Kedua, landasan pendidikan yang harus diterapkan 

dalam pembelajaran, dimana hasil meta analisis lima landasan pendidikan tersebut nyata adanya bah-

wa masih tergolong minim, artinya perlu ditingkatkan kembali dalam mengaplikasikan landasan pen-

didikan tanpa meninggalkan satu asumsi yang penting dalam pembelajaran. Ketiga, dalam menentu-

kan sumber belajar maka sudah seharusnya menciptakan dan membentuk konsep belajar yang baru 

seperti edupark. Hal ini dikarenakan edupark suatu inovasi dalam pembelajaran yang memanfaatkan 

potensi daerah dan lingkungan serta menjaga kearifan lokal. 
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